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Setiap wilayah pasti memiliki 
kekhasan masing-masing. Salah satu 
tempat yang sempat saya kunjungi 
adalah Howard Spring National Park. 
Taman nasional tersebut terletak di 
kawasan Northern Territory, Australia. 
Wilayahnya tidak begitu luas namun 
memiliki keanekaragaman jenis flora 
dan fauna yang khas. Kawasan 
tersebut memiliki sebuah laguna dan 
sungai kecil yang mengalir di 
dalamnya. Beberapa fauna khas yang 
dapat ditemui adalah ikan 
(barramundi), reptil (kura-kura, kadal 
dan ular), burung, mammal (wallaby) 
dan Crustacea (lobster air tawar). 

Pada kesempatan tersebut saya 
berhasil bertemu dan berinteraksi 
dengan dua jenis kura-kura yang 
menghuni kawasan tersebut. Pertama 
kali memasuki kawasan taman nasional 
saya disambut oleh Emydura 

tanybaraga (‘yellow-faced turtle’) 
yang berenang bebas di laguna. 
Setidaknya sepuluh ekor E.  
tanybaraga dari berbagai ukuran 
dapat dijumpai dengan mudah 
berenang di sekitar jembatan yang 
berada di atas laguna. Laguna 
tersebut merupakan habitat alami dari 
kura-kura yang 
secara sekilas 
hampir mirip 
dengan kuya 
batok (C. 
amboinensis) 
yang ada di 
Indonesia. 
Daerah sekitar 
laguna 
diketahui 
merupakan 
habitat 
bersarang dari 

kura-kura ini.  Selain kura-kura E. 
tanybaraga, daerah laguna juga 
dihuni oleh beberapa jenis ikan khas 
Australia diantaranya barramundi 
(Lates calcarifer). 

Kura-kura kedua yang berhasil 
saya jumpai adalah Chelodina rugosa 
yang merupakan kura-kura berleher 
panjang (Subordo Pleurodyra). Saat 
dijumpai, kura-kura tersebut sedang 
berusaha menuju kawasan rawa 
dengan menyeberangi  jalan di 
kawasan taman nasional. Melihat 
usaha dari kura-kura tersebut akhirnya 
saya memutuskan untuk membantu 
memindahkannya dari tengah jalan. 
Jenis ini juga merupakan reptil khas 
khususnya dari Ordo Testudinata yang 
menghuni wilayah Northern Territory. 
Sebenarnya masih ada satu jenis lagi 
yang umum dijumpai di daerah 
Northern Territory yaitu Elseya dentata, 
namun kemungkinan taman nasional 
ini bukan merupakan habitat alaminya 
atau memang belum beruntung untuk 
menemukannya. 

Selain dua jenis tersebut, kawasan 
taman nasional juga 
diketahui sebagai 
habitat beberapa jenis 
ular dari benua Australia 
namun pada saat itu 
tidak berhasil saya 
jumpai satu ekorpun. 
Perjalanan di taman 
nasional berakhir pada 
sore hari dengan 
memberikan kesan yang 
sangat dalam tentang 
penerapan konservasi 
hewan liar di wilayah ini.  

 

 

Rury Eprilurahman  
Fakultas Biologi UGM, Yogyakarta  
 

Gambar 1. Rawa di Taman Nasional Howard Spring, Northern Territory, Australia  
(foto: Rury Eprilurahman)  

Gambar 2. Cheludina rugosa di sekitar 
rawa Hord Spring, Australia 

(foto: Ruri Eprilurahman) 



4  WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME III, NO. 2 JANUARI 2010 

Handling Telur Tuntong Laut (Batagur borneoensis) 
 
Akhmad Junaedi Siregar 
Anggota Tim Survei Batagur borneoensis WCS - IP dan Anggota BIOPALAS Dept Biologi 
FMIPA USU 

Penetasan telur me-
rupakan salah satu sim-
pul siklus hidup bagi 
satwa bertelur (ovipar). 
Penetasan memberi 
harapan awal untuk 
hidup bagi hewan. Telur 
kelompok aves ter-
golong aman karena 
dierami induknya. Kelas 
yang lebih primitif di 
bawahnya yakni reptil, 
amfibi dan ikan lebih 
tinggi ancamannya dari 
predator alami. Umum-
nya satwa-satwa terse-
but menyiasati predator dengan 
bertelur dalam jumlah banyak 
dan bertelur pada satu musim ter-
tentu yang hampir sama dengan 
prinsip pemutusan hama dalam 
pertanian.  

Salah satu hewan bertelur 
yang miskin informasi adalah Tun-
tong Laut (Batagur borneoensis). 
Distribusi kura-kura besar ini juga 
tidak banyak diketahui. Peta dis-
tribusi Tuntong Laut ciptaan John 
B Iverson yang dimuat dalam 
website Asia Turtle Conservation 
Network (ATCN) 2006 sangat 
membantu memberi gambaran 
penyebaran tuntong di Asia Teng-
gara. Munawar Kholis, Giyanto 
dan saya sendiri telah melakukan 
survey ke berbagai muara besar 

di bagian timur Sumatera 
(Sumatera Utara dan Riau) untuk 
mengetahui penyebaran tuntong. 
Survey ini dibantu oleh Turtle 
Conservation Fund (TCF) dan Tur-
tle Survival Alliance (TSA), yakni 
dua lembaga donor yang concern 
untuk konservasi dan penelitian 
berbagai jenis kura-kura selain 
penyu. Kami bertiga dari Wildlife 
Conservation Society – Indonesia 
Program akhirnya menjumpai  
kura-kura yang dicari pada bulan 
November 2009 yang lalu. Survey 
yang dilakukan mencatat musim 
bertelur Tuntong Laut berawal 
bulan November hingga Februari.  

Populasi Tuntong Laut menu-
run drastis dalam 15 tahun tera-
khir berdasarkan kuisioner yang 

dilakukan pada 
masyarakat ne-
layan yang ber-
domisili di muara 
sungai. selama 
empat bulan sur-
vey sarang tun-
tong yang dilaku-
kan di Pulau Jar-
ing Halus, hanya 
diperoleh empat 
sarang yang terse-
lamatkan dari 
sedikitnya terda-
pat 22 sarang yang 
tercatat. Ancaman 

kerusakan telur Tuntong Laut 
sangat tinggi baik dari predator 
alami (babi dan biawak) maupun 
pencari telur. Umumnya, di setiap 
muara besar ada puluhan pencari 
telur tuntong yang sudah menge-
tahui seluk-beluk peneluran 
berupa ilmu mencari telur yang 
diperoleh secara turun temurun 
dari nenek moyang mereka. 
Mereka tahu persis musim migrasi 
tuntong ke muara untuk bertelur, 
hubungan waktu bertelur dengan 
pasang surut air laut, serta posisi 
bulan bahkan mereka mempun-
yai keahlian menampung telur 
dengan tangan tanpa tuntong 
merasa terganggu. Kepiawaian 
mereka menjadi ancaman serius 
populasi tuntong di masa depan.  

Gambar 1. Induk Tuntong laut betina setelah selesai bertelur 

(foto: Akhmad Junaedi Siregar) 
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Kami berkesempatan men-
ginkubasi empat sarang dengan 
jumlah telur 67 butir. Ke-67 butir 
telur itu kami pindahkan ke 
penetasan semi alami di tengah-
tengah desa dengan membuat 
timbunan pasir buatan. 
Kami mencoba sealami 
mungkin seperti alam be-
bas. Semua telur dari em-
pat sarang masing-masing 
dipisah per sarang lalu di-
tanam ke dalam pasir se-
dalam 20 – 31 cm sesuai 
kedalaman telur alami 
yang sebelumnya diukur 
pada proses pemindahan. 
Jumlah telur masing-
masing sarang adalah 19, 
15, 18 dan 15 butir dari ber-
bagai tanggal peneluran 
yang berbeda-beda pula. 

Hal yang perlu dijaga adalah 
suhu dan kelembaman penetasan 
(hatchery). Pada pengukuran ke-
dalaman 25 cm disarankan agar 
tetap menjaga suhu (27 – 32) ºC. 
Telur tidak akan berkembang 
baik jika kekurangan suhu atau 
penetasan buatan yag terlindung 
dari sumber cahaya alami. Di bet-
ing (tumpukan pasir) tempat tun-
tong menanam telurnya, sinar 
matahari umumnya penuh meny-
inari pasir sepanjang hari. Permu-

kaan pasir pada siang hari sendiri 
dapat mencapai 44 ºC di mana 
pada saat itu kami tidak sanggup 
berjalan di atas pasir jika lepas 
alas kaki.  

Pemindahan telur perlu kehati
-hatian yang tinggi. Letak telur 
yang diperoleh dari alam harus 
diperhatikan. Posisi letak telur dis-
arankan dipertahankan tentunya 
tidak memindahkan telur 
berubah posisi letak dari posisi 
awal, sekali bagian telur di bawah 
maka selanjutnya bagian itulah di 

bawah untuk menjaga kesempur-
naan perkembangan telur. 

Dalam perkembangannya, 
warna telur Tuntong Laut men-
galami perubahan. Saat ditelur-
kan, warna putih kekuningan. Ke-
mudian warna putih bersih mulai 
muncul  dari bagian tengah telur 
lalu memutih ke semua bagian 
sejalan usianya dan terakhir ber-
warna putih kehitaman menje-
lang usia tetasan. Begitu juga 
dengan berat telur, semakin hari 
semakin ringan dan berat tukik 
yang menetas lebih kurang ting-
gal setengah berat dari telur awal.  

Menjelang usai penetasan (2,5 
– 3 bulan) sebaiknya penetasan 
dijaga jika penetasan dalam kan-
dang tertutup di mana tukik ti-
dak bisa keluar. Tukik ditakutkan 
dehidrasi lalu mati jika tidak 
segera dibantu. Pembuatan ko-
lam kecil di sudut kandang 
penetasan dianggap penting un-
tuk menghindari kemungkinan 
yang tidak diinginkan. Peletakan 
kolam dapat dibuat dari ember 
berisi air tawar agar tukik dapat 

bertahan beberapa jam. 
Air tawar merupakan 
media alaminya karena 
Tuntong Laut hidup di air 
tawar dan bermigrasi ke 
air asin hanya pada 
musim bertelur. Namun 
penetasan semi alami 
juga dapat dimodifikasi 
bergantung metodologi 

yang dikem-
bangkan. 

 

Gambar 3.  Tukik Tuntong Laut (atas dan 
bawah) 

(foto: Akhmad Junaedi Siregar) 

Gambar 3.  Telur Tuntong laut yang di-
pungut oleh pencari telur  

(foto: Akhmad Junaedi Siregar) 
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Setelah mengalami 
penantian yang cukup lama, 
kami akhirnya dikejutkan 
dengan kehadiran tukik per-
dana yang menetas pada 
pagi hari dari sarang kedua. 
Sebanyak 43 tukik menetas dari 
67 telur inkubasi. Persentase ke-
berhasilannya adalah 64,17 %. 
Persen keberhasilan keempat 
sarang bervariasi, secara beruru-
tan  masing-masing adalah  73,68 
%, 100 %, 61,11 % dan  20 %. Se-
dangkan umur inkubasi masing-
masing sarang secara berurutan 
selama 87, 82, 85 dan 83 hari. 

Terlihat nyata ada perbedaan 
persen penetasan masing-masing 
sarang maupun lama inkubasinya 
berbeda-beda. Kami menyimpul-
kan bahwa penyinaran meru-
pakan kunci penting dalam 
inkubasi. Menetas 100% adalah 
sarang yang letaknya paling ban-
yak mendapatkan sengatan 
matahari, sedangkan sarang yang 
20% keberhasilan merupakan 
sarang yang paling sedikit disinari 
matahari langsung. Tidak baik 
jika penetasan yang dibangun dil-
indungi dari penghalang sinar 
matahari. 

Tukik bisa saja menderita ca-
cat bentuk karapas dan plastron. 
Cangkang ini akan mengikuti 
pola telur tuntong. Pemindahan 
telur secara gegabah dapat men-
gubah bentuk telur karena telur 
tuntong memiliki pembungkus 
telur yang tidak kaku seperti telur 
ayam. Kotak khusus pemindahan 
telur terlebih dahulu disiapkan, 
diisi pasir secukupnya lalu di-

pangku untuk mengurangi gon-
cangan jika naik kendaraan 
seperti boat dan mobil. Bentuk 
tukik yang tidak sempurna dapat 
mengurangi daya survive di alam. 
Tukik ini lebih labil bermobilitas 
seperti tidak bisa menjaga ke-
seimbangan sewaktu berjalan 
atau kurang maksimal melaju 
pada saat berenang. Dikha-
watirkan tukik akan sulit menda-
patkan makanan maupun 
menghindari predator. 

Sehari setelah telur menetas, 
tukik-tukik segera kami lepaskan, 
mengingat tukik harus berenang 
ke hulu sungai mencari air tawar 
sebagai habitatnya, tentunya 
setelah mengukur morfometri 
yang dianggap penting. Penanga-
nan yang kami lakukan dalam 
merintis cara peneluran Tuntong 
Laut diusahakan sealami mung-
kin.karena kami percaya bahwa 
alam itu sudah memiliki kaidah-
nya sendiri yang sudah tertata 
rapi oleh alam.  
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Berdasarkan buku Van 
Kampen (1923), terdapat em-
pat jenis kodok pohon 
Rhacophorus yang ditemukan 
di daerah Kerinci, yaitu Rh. bi-
fasciatus, Rh. dulitensis, Rh. mod-
estus dan Rh. poecilonotus.  Ber-
dasarkan hasil identifikasi lang-
sung oleh Michael B. Harvey, 
jenis Rh dulitensis menurut Van 
Kampen (1923) yang ditemukan 
di daerah sekitar daratan tinggi 
Kerinci adalah jenis Rh. achan-
tharrhenna yang merupakan 
jenis baru dengan type locality 
Bukit Kaba di Bengkulu dan 
Gunung Dempo di Sumatra Se-
latan (Harvey dkk, 2002). 

Setelah banyak dilakukan 
survei keragaman jenis amfibia 
di banyak lokasi di Sumatra, 
maka informasi penyebaran 
kodok Rh. achantharrhena cu-

kup luas; selain di Bukit Kaba 
dan Gunung Dempo, juga di-
jumpai di Gunung Tujuh 
(Kurniati, 2008) dan Gunung 
Singgalang, Sumatra Barat 
(Jimmy McGuire, komunikasi pri-
badi).  Kodok Rh. poecilonotus 
ternyata juga mempunyai pen-
yebaran cukup luas; selain di 
dataran tinggi Kerinci juga dite-
mukan di daerah Renah Kayu 
Embun (Kurniati, 2008), Lubuk 
Selasih (Inger dan Iskandar, 
2005) dan Gunung Singgalang 
(Jimmy McGuire, komunikasi pri-
badi).  Jenis kodok Rh. modestus 
penyebarannya juga termasuk 
cukup luas,  

selain di daerah Kerinci (Van 
Kampen, 1923) juga ditemukan 
jenis kodok mirip Rh. modestus di 
Gunung Singgalang (Jimmy 
McGuire, komunikasi pribadi), 

Sipurak, Jambi (Kurniati, 2008) 
dan Sibolga, Sumatra Utara 
(Kurniati, observasi pribadi). 

 Dari keempat jenis kodok 
tersebut, jenis Rh. bifasciatus 
adalah kodok yang paling can-
tik (Gambar 1).  Jenis ini per-
tama kali dideskripsi oleh Van 
Kampen (1923) dengan type 
locality dataran tinggi Kerinci 
(Sungai Kring, Sungai Kumbang 
dan Siulak Deras).  Ciri khas 
yang sangat mudah dikenal 
dari jenis Rh. bifasciatus adalah 
mempunyai dua garis terputus-
putus memanjang pada bagian 
sisi punggung dengan warna 
dasar punggung ungu kehita-
man;fase berudu juga mem-
punyai pola warna tidak ber-
beda dengan bentuk dewa-
sanya.  

Apakah Kodok Pohon Rhacophorus bifasciatus  
Hanya Ditemukan 

Di Dataran Tinggi Kerinci? 
 
Hellen Kurniati 
Bidang Zoologi, Puslit Biologi-LIPI 

Gambar 1. Rawa kaki Gunung Tujuh, Kerinci, Propinsi    Jambi  
(Foto: H. Kurniati; Sumber peta: Google Earth). 
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Jenis ini menempati habitat 
yang spesifik di kaki Gunung 
Tujuh dan Rawa Bento.  Kodok 
Rh. bifasciatus adalah penghuni 

rawa dataran tinggi dengan 
tipe mikrohabitat di mana 
kodok ini kerap dijumpai adalah 
genangan air berwarna merah 
kecoklatan yang di sekitarnya 
ditumbuhi pohon herba 
(Gambar 1).  Dilihat dari warna 
genangan air, berudu Rh. 
bifasciatus sepertinya menyukai 
air dengan kandungan unsur 
besi yang tinggi.  Pada 
mikrohabitat tersebut, individu 
dewasa kerap dijumpai 
bertengger pada batang 
pohon herba disekitar 
genangan air dengan 
ketinggian antara 50 cm 
sampai 2 meter dari permukaan 
air.  

Keberadaan kodok ini 
sudah tidak dijumpai lagi di lo-
kasi Sungai Kring, Sungai Kum-
bang dan Siulak Deras yang ter-
letak pada ketinggian 1400 me-
ter-1600 meter dari permukaan 
laut (dpl) karena pada saat ini 
ketiga lokasi tersebut sudah 
menjadi pemukiman manusia.  
Penyebaran Rh. bifasciatus saat 
ini hanya diketahui di kaki 
Gunung Tujuh pada ketinggian 

1400 meter dpl dan Rawa Bento 
pada ketinggian 1200 meter dpl 
yang tidak jauh dari kaki 
Gunung Tujuh.  Foto kodok ini 

yang dimuat dalam 
Whitten dan Whitten 
(1996: Amphibian, ha-
laman 31) juga 
berasal dari rawa kaki 

Gunung Tujuh (Ronald Lilley, ko-
munikasi pribadi).  Informasi 
penyebaran Rh. bifasciatus 
yang bersumber dari IUCN 
(2008), yaitu meliputi Aceh, Su-
matra Barat, Riau, Jambi, Beng-
kulu dan Sumatra Selatan perlu 
direvisi, karena mengacu dari 
spesimen yang disimpan di Mu-
seum Zoologicum Bogoriense 
(MZB) jenis kodok berdasarkan 
informasi IUCN (2008) bukan 
jenis Rh. bifasciatus seperti 
deskripsi Van Kampen (1923).  
Sempitnya penyebaran kodok 
Rh. bifasciatus merupakan an-
caman bagi kelangsungan 
hidup jenis ini, karena lokasi 
rawa di kaki Gunung Tujuh su-
dah dikelilingi oleh ladang 
palawija walaupun lokasi ini ma-
suk dalam kawasan Taman Na-
sional Kerinci Seblat (TNKS); se-
lain itu rawa yang menjadi habi-
tat utama kodok ini sangat co-
cok untuk persawahan.  Lokasi 
Rawa Bento hanya 50% yang 
masuk dalam kawasan TNKS, 
walaupun begitu areal persa-
wahan sudah dibuat pada 
bagian-bagian rawa yang 
dangkal yang berada di dalam 

kawasan lindungan dan di luar 
kawasan. 
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Pada Warta Herpeto-
fauna edisi Januari  2010, 
Pak Mistar menuliskan ten-
tang Rana miopus yang  dite-
mukan di Sungai Pinang  dan  
Unit Patroli Gajah-Sikundur. 
Baru-baru ini katak tersebut 
juga ditemukan di perkebu-
nan sawit, Kecamatan Bagan 
Sinembah Kabupaten Rokan 
Hili, Riau. Penemuan ini 
dalam rangka identifikasi 
High Conservation Values 
yang dilaksanakan PT. Salim 
Ivomas Pratama dan Fakul-
tas Kehutanan IPB  pada 
tanggal 6 – 14 April 
2010. 

Pada saat pen-
gamatan di sekitar 
genangan yang 
berada di jalan log-
ging ditemukan Lim-
nonectes limnocha-
ris, Polypedates leu-
comystax, dan katak 
dari famili Microhyli-
dae serta  katak ber-
warna merah bata berjumlah 
tiga individu. Selain ber-

warna merah bata katak ini 
memiliki ciri-ciri berukuran 
besar, tympanum terlihat je-
las, selaput tidak penuh, dan 
terdapat lipatan dosolateral. 
Jika dilihat di bagian pung-
gung ada beberapa garis di-
agonal berwarna lebih gelap. 
Setelah mencoba untuk 
mengidentifikasi dengan 
Frogs of Bor-
neo dan Am-
fibi Kawasan 
Ekositem 
Leuser, tidak 
ada jenis ka-

tak yang cocok dengan jenis 
ini. Pada akhirnya katak ini 

dapat diidentifikasi jenisnya 
setelah mengirimkan foto ke 
forum herpetologi Indonesia. 
Ternyata katak ini adalah 
Rana miopus. Saat ini spe-
simen katak tersebut disim-
pan di Lab. Analisis Lingkun-
gan Departemen Konservasi 
Sumberdaya Hutan dan Eko-
wisata IPB. 

Rana miopus  

di Perkebunan Sawit 
 

Gambar 1. Rana miopus 
yang ditemukan di jalan 
logging.  

(foto: Boby Darmawan) 

Boby Darmawan 
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Amfibi dan reptil beru-
kuran kecil yang hidup di per-
mukaan tanah atau di air, 
karena itu sering sering di 
mangsa oleh satwa karni-
vora.  Oleh sebab itu kelom-
pok amfibi khususnya mem-
punyai mekanisme perlindun-
gan diri seperti beracun, ber-
getah seperti lem, menyaru 
dengan serasah, bahkan 
dengan kaki belakangnya 
yang kuat untuk menghindari 

pemangsa dengan sekali lon-
catan. 

Amfibi aquatik dan ular 
merupakan merupakan spe-
sies indikator untuk mengukur 
kesehatan lingkungan 
aquatik, karena kedua kelas 
tersebut sangat sensitif terha-
dap polusi dan kehilangan 
habitat aquatik (Hall 1990), 
lebih lanjut (Bury dan Raph-
ael 1983) amfibi dan reptil 
berperan penting dalam ran-
tai makanan, dan proporsi 

terbesar dalam pengertian 
ekosistem, banyak mamalia 
karnifora dan raptor meng-
gantungkan hidupnya terha-
dap ketersedian kedua kelas 
tersebut. 

Ular dianggap sebagai 
predator utama bagi amfibi 
tidak beracun, kadang kele-
lawar juga memangsa katak 
seperti pada kasus Tungara 
Frog (Physalaemus pustulo-
sus) di Panama, kelelawar 
tersebut jenis frige-lipped bat 
(Trachops cirrhosus). Menurut 
(Ryan, 1992) menyebutkan 
bahwa katak yang dimangsa 
adalah individu jantan ketika 
bersuara ketika musim ber-
biak. 

Amfibi sendiri memakan 
banyak variasi makanan 
khususnya invertebrata beru-
kuran kecil, insekta adalah 
hewan yang paling umum di 
mangsa amfibi. Sisilia me-
mangsa cacing disamping 
rayap, dan mungkin semut 
atau invertebrata lainnya. 
Ukuran tubuh adalah hal ter-
penting dalam proses seleksi 
makanan. Misalnya katak 

Mistar (Yayasan Ekosistem Lestari) 

 

Gb1. Laba-laba memangsa katak lekat (Kalophrynus pleu-
rostigma). @Mistar_Burung Indonesia 
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kurang dari 1 cm menspe-
sialisasikan diri dengan me-
mangsa semut dan rayap. 
Katak berukuran besar tentu 
dengan makanan yang lebih 
bervariasi termasuk katak 
yang lebih kecil, kadal-
kadalan, ular kecil, burung 

dan mamalia. 

Kasus laba-laba me-
mangsa katak mungkin bu-
kan pertama di jumpai, na-
mun sulit menemukan cata-
tan di internet. Penulis men-
jumpai tiga kasus. Pertama 
dijumpai bulan Agustus 
2003_Gb1, laba-laba me-
mangsa Katak Lekat 
(Kalophrynus pleurostigma), 
dijumpai di pinggiran anak 
sungai berlumpur dengan 
serasah tebal, di P.T. Asialog, 
ketika penggalian data 
dasar keanekaragaman ha-

yati, saat 
dikenal 
dengan 
“Hutan 
Harapan”. 
Kudua, bu-
lan   Maret 
2009_Gb2. 

Laba-
laba me-
mangsa 
Katak 
Mjobergi 

(Leptobrachella mjoebergi) 
dijumpai dipinggiran sungai 
berbatu dan sedikit air terjun 
di pedalaman Kalimantan 
Tengah, lokasi tersebut 
adalah bekas areal Hak Pen-
gusahaan Hutam. Namun se-
kitar lokasi masih belum ter-
ganggu oleh aktifitas logging. 
Ketiga dijumpai bulan Sep-
tember 2009_Gb3, laba-laba 
memangsa katak Kongkang 
Jeram Sumatera (Huia suma-
trana) jantan, dijumpai di Ta-
man Wisata Alam Sibolangit 
di jalur wisata yang cukup 
bersih dari serasah. 

Sungguh disayangkan, 
sampai saat ini belum diketa-
hui jenis bahkan genus dari 
laba-laba pemangsa katak 
tersebut di atas belum 
diketahui, sehingga penting 
bagi kita menjawab genus 
laba-laba tersebut, ataukah 
ini suatu kebetulan. 

 

PUSTAKA 

Manthey, U., Wolfgang, G. 
1996. Amphibien & Reptiliens 
Sudostasiens. Natur Und Tier-
Verlag, Berlin. 
 
Ryan, M. J. 1992. The Tungara 
Frog A Study in Sexual Selec-
tion and Communication. The 
University of Chicago. 
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Dalam Science, permasalahan 
(research question) merupakan 
hal yang sangat penting. Setiap 
orang mencari dan mengembang-
kan berbagai metode untuk men-
jawab pertanyaan tersebut. Hal 
itulah yang membuat ilmu penge-
tahuan berkembang terus dan 
bersifat dinamis. Hal tersebut 
juga melatarbelakangi penelitian 
terhadap Amfibi dan Reptil. Dari 
metode sederhana dengan meng-
gunakan peralatan sederhana 
sampai metode yang komplek-
sitasnya sangat tinggi dan meng-
gunakan peralatan yang sangat 
canggih. Panduan penelitian ten-
tang keanekaragaman Amfibi su-
dah ditulis dengan baik oleh 
Heyer et al. 1994. Namun sifat 
ilmu pengetahuan yang dinamis, 
modifikasi dan pengembangan me-
tode perlu dilakukan untuk men-
jawab sebuah research question. 

Salah satu contoh adalah 
penggunaan sumpit (blow pipe) 
yang dilakukan oleh Dr. Jim 
McGuire dari Berkeley Univer-
sity, US untuk mempelajari cicak 
terbang (Draco). Jenis tersebut 

sangat sulit ditangkap dengan 
tangan kosong hidupnya di atas 
pohon dan mempunyai kemampuan 
gliding. Beliau dengan mengguna-
kan sumpit yang telah dimodifi-
kasi dapat menangkap cicak ter-
bang tersebut dan mempelajari 
berbagai aspek dari jenis terse-

but. Inspirasinya mungkin dari 
pengetahuan tradisional Suku 
Dayak di Borneo yang mengguna-
kan sumpit untuk berburu. Penge-
tahuan tradisional tersebut bisa 
dimanfaatkan untuk metode 
ilmiah untuk menjawab research 
question yang kita miliki.  

Dwi Susanto (Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan 
Sekolah Pascasarjana IPB Email: dwi.susanto@gmail.com) 

 

Gambar 1. Penggunaan sumpit (blow pipe) untuk mempelajari jenis-jenis 
Amfibi dan Reptil yang arboreal. Photo © Alex Sumadijaya. 
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Saya juga pernah menggunakan 
sumpit modifikasi ini untuk mela-
kukan koleksi Reptil-Reptil yang 
hidup arboreal (Gambar 1). Namun 
memang perlu latihan yang keras 
untuk menajdi penembak yang 
ulung. Istilah yang sering diguna-
kan adalah “one bullet, one speci-
men”. 

Salah satu contoh lainnya 
adalah memanjat pohon untuk me-
lakukan penelitian jenis-jenis Am-
fibi dan Reptil yang bersifat ar-
boreal. Saya pernah meminta 
tolong orang lokal untuk meman-
jat pohon setinggi lebih dari 10 
meter untuk mengkoleksi biawak 
Varanus. Hasilnnya “bingo”, kami 
mendapatkan biawak tersebut. 
Atau contoh lainnya adalah mem 

 

 

 

pelajari katak pohon Rhacopho-
rus georgii di Buton yang bertelur 
di lubang pohon. Untuk memeriksa 
apakah lubang pohon tersebut ada 
telur atau larva katak, harus di-
panjat, dan sekali lagi dengan 
bantuan orang lokal, 
“bingo” (Gambar 2 kanan). Dengan 
kemajuan tehnologi, pengetahuan 
tradisional ini dikembangkan tu-
juannya memberi rasa aman dan 
nyaman kepada peneliti untuk 
mempelajari objek penelitiannya. 
Salah satu contoh adalah tehnik 
single rope yang dilakukan untuk 
mempelajari keanekaragaman 
ekosistem pada kanopi pohon. 
Tehnik tersebut pernah dilakukan 
oleh Dr. Tom Feyle, seorang ento-
mologist dari Cambridge Univer-
sity untuk mempelajari struktur 

komunitas semut di 
tumbuhan paku di 

hutan dipterocar-
pace, Borneo 

(Gambar 2 
kiri). Hal yang 
sama juga 
tidak tidak 
menutup ke-
mungkinan 

untuk mempe-
lajari jenis-

jenis Amfibi dan 
Reptil yang sulit 
dipelajari karena 
bersifat arboreal. 
Contoh lainnya 
adalah pemban-
gunan crane yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti 
JICA di Serawak untuk mempela-
jari interaksi  di canopy hutan 
dipterocarpace (Ozanne 2003) 
(Gambar 4). 

Metode yang canggih menurut 
saya adalah (menurut saya) peng-
gunaan QuadroKopter. Quadro-
Kopter merupakan pesawat tidak 
berawak (Microdone) yang diken-
dalikan secara elektronik dengan 
menggunakan remote control 
(Kusrini 2009). Penggunaan alat 
ini pada mulanya untuk para peng-
gemar photografi yang menyukai 
pengambilan foto objek dari ber-
bagai sudut.  

Gambar 2. Tehnik Single Rope untuk mempelajari komunitas  
semut pada tumbuhan paku Photo © Tom Fayle (kiri); Tehnik  
sederhana memanjat pohon untuk memeriksa tempat bertelur katak Rhacophorus 
georgi di Pulau Buton. Photo © D. Susanto (kanan) 
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Namun tidak menutup kemungki-
nan, alat ini juga dapat dilakukan 
untuk penelitian Amfibi dan Reptil 
dengan   

Salah satunya adalah untuk 
penghitungan populasi satwa liar 
(contohnya buaya) dengan melaku-
kan sensus di habitat alaminya 
menggunakan QuadroKopter 
(Kusrini pers. Comm.). Alat terse-
but dapat membawa kamera SLR, 
kamera video, dan GPS sehingga 
mampu merekam jumlah individu 

yang ada sekaligus melakukan pe-
metaan individu-individu terse-
but. Sebuah metode yang sangat 
berguna dalam penelitian  

Namun selain memiliki kelebi-
han, alat tersebut juga memiliki 
kelemahan atau kendala, dianta-
ranya: harganya yang relative ma-
hal 10.000 – 20.000 euro, kompo-

nen dan sistemnya belum ada di 
Indonesia sehingga harus import. 
Namun dengan kreativitas dan 
berkembangnya tehnologi, ken-
dala-kendala tersebut dapat 
diatasi. Hal terpenting adalah 
terus berkarya dan berfikir 
kreatif. 

 

Daftar Acuan 
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Kitching,  C. Ko¨rner,  F. C. 
Meinzer, A. W. Mitchell, 
T. Nakashizuka,  P. L. Silva 
Dias,  N. E. Stork,  S. J. 
Wright,  M. Yoshimura. 
2003. Biodiversity meets 
the atmosphere: A global 
view of forest canopies. 
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Kusrini, S.R. 2009. Aerial photog-

raphy dengan QuadroKop-
ter. Diunduh pada 30 April 
2010. http://
www.fotografer.net/isi/
forum/topik.php?
id=3193808165 

 

Gambar 3. Pembangunan Crane  untuk mempe-
lajari interaksi yang terjadi di kanopi di hutan 
dipterocarpace di Borneo. Sumber: Ozanne 
2005 (kanan atas); Penggunaan QuadroKopter 
yang dikendalikan menggunakan remote con-
trol (kiri bawah) 
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Setelah sempat tertunda 
yang pada awalnya akan 
dilaksanakan pada tahun 
2009 karena beberapa ala-
san, pelatihan dengan tema 
The International Course of 
2010 Amphibian Ark Hus-
bandry akhirnya dilaksana-

kan pada tanggal 9 – 11 Ma-
ret 2010 di Hotel Safari – Ta-
man Safari Indonesia – Bogor. 
Pelatihan ini merupakan 
kegiatan lanjutan dari Am-
phibian Prioritization work-
shop yang diadakan pada 
bulan Juli 2009 di Taman Sa-

fari Indonesia 
(TSI). 
Kegiatan pe-
latihan dilak-
sanakan oleh 
South East 
Asian Zoos 
Association 
(SEAZA) 
bekerjasama 
dengan Am-
phibian Ark, 
Taman Safari 
Indonesia, 
Indonesian 
Zoological 
Park’s Asso-
ciation 
(PKBSI), Bogor 
Agriculture 
University, 
CBSG – Indo-

nesia, In-
donesian 
Institute 

of Sciences (LIPI), dan Biodi-
versity Conservation (KKH) – 
Indonesian Ministry of For-
estry. Pelatihan tentang ba-
gaimana cara memelihara 
(penangkaran) amfibi di luar 
habitat aslinya merupakan 
pelatihan pertama yang dila-
kukan di Indonesia. Pelatihan 
ini menjadi penting bagi In-
donesia karena sampai saat 
ini belum banyak informasi 
mengenai pemeliharaan am-
fibi di luar habitat aslinya.  

Pelatihan ini diisi oleh 
empat orang pelatih  yang 
merupakan pakar dari ber-
bagai organisasi yaitu Ron 
Gagliardo (Amphibian Ark), 
Andrew Odum (Toledo Zoo), 
Michael McFadden (Taronga 
Zoo), dan Mike Ready 
(Sandfire Dragon Ranch). 
Dari pihak Indonesia, Mirza D. 
Kusrini turut menjadi pen-
damping dan penterjemah 
dalam pelatihan ini. Isi materi 
yang disampaikan antara 
lain adalah jenis-jenis amfibi 
prioritas yang ditangkarkan 
secara eksitu,  

 

 

 

 

 

 

Neneng Mulya 
 

Gambar 1.   
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mengatasinya bila amfibii ti-
dak bereproduksi, dan bera-
khir dengan materi berupa 
latihan pembuatan kandang 
(terarium) dan perlengkapan 
peralatan di terarium. 

Pelatihan ini dihadiri oleh 
tidak kurang dari 20 peserta 
dari berbagai latar belakang 
tetapi memiliki kesamaan un-
tuk ikut melestarikan amfibi. 
Selain nama-nama peserta 
yang sudah dikenal di dunia 
amfibi Indonesia seperti Mis-
tar (Pan-Eco/YEL), Helen dan 
Mumpuni dari LIPI, ada juga 
berbagai perwakilan dari ke-
bun binatang di Indonesia 
seperti  Bapak Untung dari 
kebun binatang Ragunan, 
utusan dari TSI Jawa Timur, 
Sea World, dan banyak lain-
nya. 

Pada dasarnya, ban-
yaknya kegagalan yang ter-
jadi dalam pemeliharaan 
amfibi adalah karena 
kurangnya pengetahuan 
tentang cara pemeliharaan. 
Seperti yang dialami oleh 
salah satu petugas di TSI 
yang memelihara katak po-
hon Jawa Rhacophorus mar-
garitifer yang selalu men-
galami kegagalan dimana 
katak hilang atau mati dari 
kandang (terrarium) yang 
dibuat. Setelah mengikuti pe-
latihan ini, petugas TSI terse-
but menyadari bahwa pe-
meliharaan yang dilakukan 
terhadap katak tersebut se-
lama ini salah. Salah satu ke-
salahan yang dilakukan 
adalah pembuatan kandang 
(terrarium) yang tidak tepat, 
kurangnya perlengkapan di 
dalam kandang dan  hanya 

memberi satu jenis pakan 
pada katak, padahal ber-
dasarkan materi yang diberi-
kan pada pelatihan disebut-
kan bahwa makanan yang 
diberikan kepada katak ha-
rus beragam. 

Pada akhir acara para pe-
latih memberikan evaluasi 
kepada peserta untuk men-
getahui sejauh mana peserta 
menerima materi yang diberi-
kan dan memberikan kontak 
untuk dapat bertanya 
kepada pelatih jika men-
galami kesulitan dalam me-
melihara amphibi. Kontak 
yang dapat dihubungi yaitu 
Ron Gagliardo 
(ron@amphibianark.org), 
Mike ready 
(mike@michaelready.com), 
Andy Odum 
(RAOdum@aol.com), dan Mi-
chael McFadden 
(mmcfadden@zoo.nsw.gov.a
u). 

Gambar 2. Peserta dan trainer 2010 The International Course of 2010 Amphibian Ark Husbandry (foto 
oleh: Boby Darmawan).  
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Matahari menyengat dengan 
kuat ketika saya sampai di Pulau 
Buton, Sulawesi Tenggara. Ini me-
rupakan kali kedua saya berkun-
jung di Pulau yang terkenal den-
gan aspalnya. Pertama kali saya 
berkunjung tahun 2006 untuk 
menjadi relawan kegiatan Opera-
tion Wallacea di Hutan Lambu-
sango. Kedatangan saya yang 
kedua kalinya ini juga berhubun-
gan dengan penelitian bersama 
Operation Wallacea. 

Penelitian Amfibi dan Reptil 
yang dilakukan Operation Wall-
cea sudah berlangsung kurang 
lebih 10 tahun. Penelitian tersebut 
menyangkut dinamika komunitas 
Amfibi dan Reptil di habitat yang 
mengalami gangguan, dianta-
ranya karena perambahan dan 
fragmentasi habitat. Selama 
kurang lebih 2 bulan di pulau 
tersebut, saya mencatat 9 jenis 
Amfibi dan 20 jenis Reptil di ka-
wasan Hutan Lambusango (Tabel 
1). Catatan terakhir jenis-jenis Am-
fibi dan Reptil di Pulau buton se-
banyak 13 jenis katak, 29 jenis ka-
dal, 29 jenis ular, 1 jenis kura-kura 
air tawar, dan 1 jenis buaya 
(Gillespie et al. 2005). Dr. Graeme 
Gillespie yang selama ini menjadi 
koordinator penelitian Amfibi dan 
Reptil mengatakan masih besar 
kemungkinan menemukan jenis 

baru di Pulau Buton. Penelitian 
yang berlangsung sampai saat 
terakhir adalah mempelajari di-
namika jenis-jenis Amfibi dan 
Reptil di daerah Lapago (bagian 
dari Hutan Lambusango) dan Ca-
gar Alam Kakenawe. Metode 
penelitian menggunakan pitfall 
trap yang dipasang selama 2 bu-
lan setiap tahunnya. 

Perjalanan saya ke 6 lokasi 
penelitian yang dibangun oleh 
Operation Wallacea untuk men-
dukung kegiatannya meliputi: 
Anoa, Bala, Ladongkula, Lapago, 
Lasolo, dan Wahalaka. Pada 
setiap lokasi tersebut, dibangun 
camp semi permanen untuk men-
dukung kegiatan penelitian setiap 
tahunnya. Anoa merupakan lo-
kasi yang 
memiliki keting-
gian paling 
tinggi (± 500 
mdpl) dan lo-
kasi yang 
memiliki keting-
gian terendah 
adalah Ladong-
kula (0 mdpl) 
karena berba-
tasan langsung 
dengan laut. 
Karakteristik 
habitat Pulau 
Buton adalah 

berbukit-bukit (batuan karang 
muda) dan memiliki sungai-
sungai lebar dan dangkal. Kondisi 
habitat tersebut mendukung ber-
bagai flora dan fauna yang ber-
status endemic  dan dilindungi un-
dang-undang. Hal tersebut yang 
menjadi daya tarik para ilmuwan 
untuk mempelajari keanekaraga-
man hayati dan dinamika yang 
terjadi di pulau tersebut.  

Jenis-jenis Amfibi dan Reptil 
yang terdapat di Buton, 38% me-
rupakan jenis endemic Sulawesi 
(Gillespie et al. 2005). Jika dilihat 
dari status taksonominya, be-
berapa jenis Amfibi dan Reptil 
masih belum jelas. Beberapa con-
toh adalah katak mulut  

 

Dwi Susanto 
Program Studi Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan, Sekolah Pascasarjana IPB. 
Email: dwi.susanto@gmail.com 

Gambar 1. Limnonectes cf. grunniens 
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sempit Oreophryne yang belum 
terdeskripsi sampai tingkat jenis. 
Kemudian Jenis katak Limnonetes 
cf. grunniens dan Limnonectes cf. 
modestus yang kemungkinan ber-
beda dari populasi yang ada di 
daratan Sulawesi. Ini merupakan 
keunikan yang terdapat di pulau 
tersebut.  

Distribusi jenis-jenis Amfibi dan 
Reptil melimpah pada habitat hu-
tan yang masih baik. Hutan Lam-
busango yang merupakan Suaka 
Margasatwa merupakan habitat 
yang mendukung hampir 90% 

jenis-jenis tersebut.  Keberadaan 
hutan tersebut saat ini dikatakan 
masih relatif baik, walaupun per-
ambahan dan kegiatan ekstraksi 
sumberdaya hutan masih terjadi. 
Masayarakat Buton yang masih 
menggantungkan kebutuhan 
hidupnya pada hasil hutan, teru-
tama yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi, seperti: kayu, rotan, madu 
dan belut. Kegiatan ekstraksi 
tersebut kadang-kadang menim-
bulkan kerusakan hutan karena 
dilakukan dengan tidak berke-
lanjutan. Praktek-praktek men-
cari udang dan belut dengan 

menggunakan racun pestisida 
(orang lokal menyebutnya den-
gan desis) masih dilakukan, 
walaupun jumlahnya tidak ban-
yak. Berdasarkan diskusi yang di-
lakukan dengan beberapa warga 
lokal, mereka mengatakan tidak 
memanen jenis-jenis Amfibi dan 
Reptil secara besar-besaran 
karena tidak memiliki nilai eko-
nomi yang tinggi. Berbeda dengan 
belut yang mencapai Rp. 30.000/
kilo atau madu yang mencapai 
Rp. 50.000/liter. Namun mereka 
mengakui memakan katak 
(terutama yang berukuran besar)  

Tabel 1. Jenis-Jenis Amfibi dan Reptil Yang Tercatat Pada Juli-Agustus 2010  
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selama mencari madu atau belut 
di dalam hutan yang membu-
tuhkan waktu antara 3-5 hari. 
Jenis yang dipilih adalah Lim-
nonectes grunniens karena beru-
kuran besar (± 800 gr) sebagai 
sumber protein selama di dalam 
hutan, selain udang. Namun 
mereka tidak pernah memperjual
-belikan katak tersebut. Hal terse-
but mungkin karena tidak semua 
orang menyukai katak tersebut 
dengan berbagai alasan. Pen-
duduk Buton yang ± 90% ber-
agama Islam mungkin salah satu 
faktor yang membuat tidak se-
mua orang makan katak, karena 
ada fatwa yang mengatakan 
bahwa katak dan kodok haram 
dikonsumsi oleh umat muslim. 

Namun ada juga masyarakat 
yang mengatakan bahwa 2 tahun 
terakhir, tokek (Gecko gecko) 
memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi. Jenis ini diburu untuk obat 
cina dan dijual kepada pen-
gumpul di Kota Bau-Bau. 
Harga 1 kg tokek kering 
mencapai Rp. 2.000.000. 
Namun selama saya berada 
disana, tidak pernah men-
jumpai orang berburu jenis 
tersebut. Ancaman terbesar 
yang dihadapi adalah pe-
rubahan lahan hutan seba-
gai kawasan perkebunan 
dan perumahan. Pertumbu-
han penduduk yang cukup 
pesat mendorong masyara-
kat membuka dan merubah 
lahan hutan untuk pe-
rumahan dan lahan perke-
bunan. Jenis-jenis tanaman 
perkebunan seperti kacang 

mete, kopi, dan kelapa meru-
pakan komoditas andalan 
masyarakat karena memiliki 
harga jual yang tinggi. Hal ini 
mendorong masyarakat mem-
buka lahan seluas-luasnya untuk 
menanam jenis-jenis tersebut. Hal  
tersebut yang perlu dikelola den-
gan baik agar kelestarian Hutan 
Lambusangao, yang bukan hanya 
sebagai habitat Amfibi dan Reptil, 
namum juga fungsi jasa lingkun-
gan seperti air, udara bersih, seba-
gai kawasan tata kelola air dapat 
terjaga. 

Program Konservasi Hutan 
Lambusango (PKHL) yang di-
biayai oleh World Bank selama 3 
tahun (2005-2008) memberikan 
pengaruh positif pada perilaku 
dan kesadaran masyarakat 
dalam menjaga keberadaan dan 
fungsi hutan di sekitarnya. 
Masyarakat mulai sadar bahwa 
hutan memberikan jasa lingkun-

gan yang besar kepada mereka 
dan harus mempertimbangkan 
pengelolaan sumberdaya hutan 
untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka. Semoga keunikan 
dan keanekaragaman jenis-jenis 
Amfibi dan Reptil tetap terjaga 
dengan semakin meningkatnya 
kesadaran masyarakat dalam 
menjaga kelestarian Hutan Lam-
busango. 
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Gambar 2. Tropidolemus wagleri  
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Pada bulan februari lalu KPH 
‘PYTHON” ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan Rafflesia 2010 
HIMAKOVA yakni kegiatan 
eksplorasi flora dan fauna atau di 
Cagar Alam Burangrang. 
Kawasan pelestarian alam ini 
terdapat di Kecamatan 
Purwakarta, Provinsi Jawa Barat. 
Bentuk kegiatannya berupa 
pengamatan selama empat hari 
untuk mengetahui 
kenekaragaman dan potensi 
herpetofauna di cagar alam 
Burangrang. 

Tim KPH sendiri terdiri dari 
angkatan 44 dan 45 sebanyak 17 
orang dan dipandu oleh seorang 
penduduk lokal untuk membantu 
kegiatan kami disini. Dengan ber-
jalan kaki kurang lebih satu jam 
ke tempat camp KPH, suasana 
pegunungan langsung menyam-
but, udara segar, aliran sungai 
yang jernih serta suasana hutan 
masih terasa begitu alami. 

Keadaan topografi cagar alam 
Burangrang umumnya 
merupakan daerah perbukitan 
dengan rata-rata ketinggian 
2060 mdpl. Kondisi vegetasi 
Gunung Burangrang masih rapat 
dan teduh dengan serasah yang 
lembab. Selain itu terdapatnya 
areal persawahan yang cukup 
luas serta sungai-sungai besar dan 
kecil jernih dan berbatu 

menambah potensi wilayah ini 
sebagai kawasan habitat yang 
mendukung kehidupan reptil dan 
amfibi. 

Pengamatan dilakukan 
sebanyak 4 kali. Pada malam 
pengamatan pertama dilakukan 
pada jalur semi akuatik yakni di 
sepanjang jalur setapak di pinggir 
aliran sungai. Pengamatan kedua 
pada jalur aquatik sepanjang 
aliran sungai 
pasula, sedangkan 
pengamatan 
ketiga dan 
keempat yakni 
pada daerah semi 
akuatik 
persawahan dan 
daerah terestrial 
hutan tanaman 
serta perkebunan. 
 Setelah 
dilakukan 
pengamatan, 
ternyata Cagar 
alam Gunung Burangrang 
menyimpan kekayaan 
Herpetofauna, hal ini terbukti 
dengan terdatanya 13 jenis amfibi 
dari 5 famili dan 6 jenis reptil dari 
3 famili (Tabel 1). Tiap lokasi 
ditemukan jenis dominan yang 
berbeda. Seperti pada lokasi semi 
akuatik hutan campuran, jenis 
amfibi yang paling banyak 
ditemukan adalah jenis Huia 

masonii sedangkan pada lokasi 
semi akuatik daerah sawah jenis 
Fejervarya sp. Sementara pada 
lokasi aquatik jenis yang 
melimpah Limnonectes kuhlii dan 
pada lokasi hutan tanaman/
perkebunan jenis Rana 
chalconota. Untuk jenis reptil yang 
paling banyak ditemukan pada 
keempat lokasi Cyrtodactylus 
formosus dan Ahaetulla prasina. 

Kekayaan herpetofauna ini 
selayaknya mendapat perhatian 
dari BKSDA setempat agar 
kelestariannya tetap terjaga. 
Pendataan pada kegiatan ini 
belum maksimal karena hanya 
terpusat pada satu daerah sungai 
pasula. Oleh karena itu 
diharapkan adanya kegiatan 
eksplorasi dan inventarisasi 
herpetofauna yang lebih fokus  

 

Rafless 2010 
Herpetofauna Cagar Alam Gunung Burangrang 

 

Gambar 1. Ahaetulla prasina (foto: M. Juan Ardha) 
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pada seluruh wilayah Cagar alam 
Burangrang sebagai bentuk 
upaya konservasi Herpetofauna.  

Kekayaan herpetofauna ini 

selayaknya mendapat perhatian 
dari BKSDA setempat agar 
kelestariannya tetap terjaga. 
Pendataan pada kegiatan ini 
belum maksimal karena hanya 
terpusat pada satu daerah sungai 
pasula. Oleh karena itu 
diharapkan adanya kegiatan 
eksplorasi dan inventarisasi 
herpetofauna yang lebih fokus 
pada seluruh wilayah Cagar alam 
Burangrang sebagai bentuk 
upaya konservasi Herpetofauna.  

 
Kegiatan eksplorasi ini juga 

merupakan pelatihan lapangan 
awal bagi anggota baru KPH 
HIMAKOVA yang merupakan 
aplikasi dari materi perkuliahan 
yang telah diberikan. Perasaaan 
takut dan was-was kadang 
menghantui selama pengamatan, 
wajar saja hanya dengan 
bermodal cahaya senter kami 
(yang kebanyakan anggota baru 
KPH) harus menelusuri hutan 
atau sungai yang gelap dan 
sangat asing. Tapi itulah 
tantangannya, demi mengetahui 
kekayaan herpetofauna di 
gunung Burangrang perasaan-
peraasaan seperti itu sudah tidak 
dihiraukan, yang kami fikirkan 
hanya fokus, pasang mata dan  

 
telinga untuk 
mendapat 
herpet 
sebanyak-
banyaknya. 

Tabel 1. Herpetofauna di Cagar Alam Burangrang 

No. Famili Jenis 

Amfibi 
1 Bufonidae Bufo asper 

2 Microhylidae Microhylla achatina 

3 Megrophylidae Leptobrachium hasseltii 
4 Ranidae Fejervarya cancrivora 

5   Fejervarya limnocharis 

6   Huia masonii 
7   Limnonectes kuhlii 
8   Rana chalconata 

9   Rana hosii 
10   Rana nicobariensis 

11 Rhacophoridae Polipedates leucomystax 

12   Rhacophorus javanus 

13   Rhacophorus reinwardtii 
Reptil 

14 Agamidae Bronchocela jubata 

15   Gonyocephalus kuhlii 

16   Gymnodactylus formosus 

17 Scincidae Eutropis multifasciata 

18 Colubridae Ahaetulla prasina 

19   Rhabdopis crhyshargos 

Gambar 2. Rana hosii (kiri); Gonyocephalus kuhlii 
(kanan) 
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Kelompok Pemerhati 

Herpetpofauna (reptil, amphibi) 

melakukan kegiatan Pendidikan 

dan Latihan Calon Anggota pada 

tanggal 1,2,3 Januari 2010 di Curug 

Ciputri, Tenjolaya, Kabupaten 

Bogor. Kegiatan ini dilakukan 

untuk pengkaderisasian calon 

anggota baru KPH yang 

keseluruhan dari calon anggota 

KPH “Python” adalah mahasiswa 

Konservasi Sumberdaya Hutan 

dan Ekowisata angkatan 45.  

Kaderisasi merupakan suatu 

langkah penting demi 

kelangsungan KPH itu sendiri, 

mulai dari untuk meningkatkan 

kemampuan dan kapabilitas 

calon anggota KPH “Python”. 

Pendidikan dan Latihan bagi 

calon anggota KPH “Python” ini 

merupakan langkah awal dalam 

mentransfer ilmu, pengetahuan, 

pengalaman dari senior KPH 

“Python” dengan harapan setelah 

kegiatan ini calon anggota dapat 

secara resmi menjadi anggota, 

menambah pengetahuan, 

wawasan dan teknik identifikasi. 

Selain tujuan tersebut di atas, 

tersusunnya data primer tentang 

keanekaragaman jenis 

Herpetofauna di Curug Ciputri 

juga menjadi tujuan dari 

diadakannya acara pendidikan 

dan latihan ini. Kegiatan hari 

pertama dimulai dengan 

mendirikan dum, memasak bagi 

anggota perempuan serta 

mencari kayu bakar untuk 

perapian bagi anggota laki-laki. 

Dalam diklat ini selain 

pengamatan kita juga diajarkan 

bagaimana cara bertahan hidup 

di hutan. Mulai dari bagaimana 

cara memasak, membuat api dan 

lain sebagainya. Akan tetapi 

kegiatan yang paling utama 

adalah bagaimana cara kami 

mengenal herpetofauna serta 

langkah-langkahnya.    

Hari kedua mulai dilakukan 

pengamatan, yaitu dengan 

menggunakan  metode semi 

akuatik.  Kegiatan pertama yang 

harus dilakukan dalam sebuah 

pengamatan Herpetofauna 

adalah Analisis Habitat, peralatan 

 

Davidia Intan Permata Yahdi 

KPH “Python” HIMAKOVA 
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yang diperlukan berupa meteran, 

pita, busur, alat tulis, kompas, 

tongkat, termometer dry wet. 

Saat melakukan Analisis habitat 

dilakukan juga  pemasangan glue 

trap  di sepanjang jalur 

pengamatan sungai Ciputri 

sepanjang 400 meter, sedangkan 

pada malam harinya pukul 19.30-

23.00 dilakukan pengamatan, 

penangkapan dan identifikasi 

herpet yang ditemukan di 

sepanjang  jalur tersebut. 

Pengamatan tersebut dilakukan 

disepanjang aliran sungai Curug 

Ciputri dengan arus air yang 

cukup deras. Peralatan – 

peralatan yang digunakan saat 

pengamatan dan 

identifikasi adalah Plastik 

spesimen, jam tangan, 

senter, spidol, buku field 

guide, kaliper, timbangan, 

lup, alat tulis.  

Macam – macam 

Herpetofauna yang kami 

temui adalah amfibi yang 

berjumlah  8 spesies dari 3 

famili yaitu Bufonidae (1 

spesies), Megophryidae (2 

spesies) dan Ranidae (5 

spesies). Delapan jenis 

tersebut yaitu Huia 

masonii, Bufo asper, 

Leptobrachium haseltii, 

Rana Hosii, Megophrys montana, 

Rana nicobariensis, Limnonectes 

kuhlii dan Rana chalconata. Selain 

itu ditemukan pula berudu-

berudu yang masih muda dan 

berudu yang sudah tumbuh kaki. 

Sementara reptil yang ditemui 

adalah cicak hutan Cyrtodactylus 

formosus. 

Nilai kenekaragaman pada 

lokasi tersebut sebesar 1,874 yang 

tergolong sedang dan tingkat 

kemerataan 0,90 yang artinya 

spesies tersebar merata. Amfibi 

merupakan hewan indikator 

lingkungan sehingga dapat 

disimpulkan dengan 

ditemukannya cukup banyak 

amfibi lokasi tersebut masih 

termasuk habitat yang bersih dan 

minim pencemaran. 

Sebelum kegiatan ini berakhir, 

kami melakukan preservasi 

menggunakan alat dan bahan 

sepert alkohol, MS 22, kapas, 

tuperware, dan alat suntik. 

Kegiatan ini berakhir pada 

tanggal 3 Januari 2010 pukul 

14.00. Kegiatan pendidikan dan 

pelatihan KPH “Python”  sangat 

bermanfaat bagi calon anggota 

KPH “Python”, serta memberi 

banyak pengetahuan, 

pengalaman dari senior anggota 

KPH “Python”. 
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